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 Penelitian ini menggunakan Rancangaan Acak Kelompok (RAK) Non 
Faktorial terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu : I0 :tanpa pemberian 
Auksin IBA (Indole Butirid Acid), I1: 50 ppm/l, I2:100 ppm/l, I3:150 
ppm/l, I4:200 ppm/l, I5:250 ppm/l.Perlakuan masing-masing diulang 
sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 24 unit percobaan. Setiap unit 
percobaan terdiri dari 10 tanaman/polybag sehingga jumlah tanaman 
24 x 10 = 240 tanaman. Pengamatan Parameter Pada penelitian ini 
dilakukan kegiatan parameter untuk mengetahui pertumbuhan 
tanaman yang meliputi persentase tumbuh setek (%), umur bertunas 
(HST), jumlah tunas (HST),panjang tunas(cm), jumlah daun (helai) 
dan jumlah stek hidup(HST). Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa, konsentrasi perlakuan IBA berpengaruh nyata 
terhadap persentase bertunas ,umur bertunas. Panjang tunas 37, 44, 
51, 58, dan 65 HST dan jumah daun 37, 44, 51, 58, dan 65 HST, 
pemberian konsentrasi IBA 50 ppm/l merupakan dosis terbaik untuk 
mendorong pertumbuhan tuna,panjang tunas dan jumlah daaun pada 
stek batang angggur. 
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INTRODUCTION 
Buah anggur selain rasa buahnya yang enak, juga memiliki banyak manfaat bagi 
kesehatan, karena banyak senyawa penting terkandung di dalamnya diantaranya 
dapat menunda penuaan, mencegah kanker payudara, dapat mengurangi kerusakan 
otot dan berpotensi untuk melawan stroke (Titisari 2018). Kandungan gizi anggur 
dalam 100 gram terdapat 25 komponen gizi yang dibutuhkan oleh tubuh 
diantaranya kalsium, kalium, vitamin a, vitamin c dan thanin. Buah segar yang 
dibuat jus mempunyai kandungan air 70 % sampai 80 %, karbohidrat 15 %, asam 
organik 0,3 %, tanin 0,01 %, protein 0,001 %, asam amino 0,01 %, amoniak 0,0001 % 
sampai 0,012% dan mineral 0,3 % sampai 0,6% ( Ismadi 2009). 
Tanaman anggur memiliki prospek yang sangat bagus karena menghasilkan buah 
dengan ekonomi tinggi, rasa enak dan memiliki gizi yang tinggi baik taraf 
Internasional maupun a Nasional khususnya kota Medan. 
Budidaya tanaman anggur di Nusantara pada saat ini cukup meningkat secara 
signifikan. Menurut data Badan Pusat Statistika (BPS), produksi anggur di Indonesia 
mencapai 13.522 ton pada tahun 2022, jumlah tersebut meningkat 11,2% 
dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 12,164 ton. Karena meningkatnya 
masyarakat yang sangat tertarik untuk mengkonsumsi buah anggur walaupun dapat 
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dikatakan harga dari komoditi ini cukup lumayan mahal. Salah satu siasat untuk 
memenuhi kebutuhan permintaan buah anggur di Nusantara pemerintah masih 
membuka keran inpor buah anggur dari luar negeri. 

Daerah Bali menjadi wilayah yang terkenal sebagai produsen anggur di dalam 
negeri karena daerah tersebut mempunyai lahan budidaya yang sangat luas di 
Nusantara, seiring berjalannya waktu penyebaran budidaya anggur di Nusantara 
meningkat,masyarakat Indonesia sudah banyak tertarik untuk melakukan budidaya 
tanaman anggur secara khusus tanaman anggur jenis varietas impor yang sangat 
beragam jenisnya. Karena tingginya peningkatan animo masyarakat dalam budidaya 
anggur, masyarakat menghadapi tantangan terkhusus petani anggur yaitu 
kebutuhan bibit yang semakin meningkat yang membuat ketersediaan bibit sangat 
sulit. 

Salah satu cara untuk menjawab tantangan tersebut adalah pengadaan bibit 
anggur yang berkualitas ,mudah dan juga cepat, dimana perbanyakan bibit anggur 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara generatif dengan perbanyakan dari 
biji tetapi perbanyakan ini memiliki kelemahan sehingga kurang efektif dilakukan 
dimana kelemahannya adalah sifat anakan dan indukannya tidak sama dan umur 
mulai berproduksi relatif lama. Perbanyakan kedua yaitu dengan cara vegetatif 
seperti stek,okulasi dan kultur jaringan, perbanyakan secara vegetatif yang paling 
efektif dilakukan adalah dengan cara stek karena dengan cara ini memiliki kelebihan 
yaitu sifat anakan dan indukan akan sama dan umur mulai berproduksi lebih cepat 
tetapi kelemahan nya adalah sulitnya pert umbuhan tunas dan lemahnya perakaran 
pada stek. 

Tanaman anggur memiliki batang yang bersifat kayu keras sehingga ketika 
dilakuan perbanyakan dengan cara stek pertumbuhan tunas sangat sulit maka untuk 
mengatasi masalah teresebut membutuhkan bantuan zat pengatur tumbuh untuk 
mendorong pertumbuhan tunas. Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat 
membantu pertumbuhan tunas pada batang anggur adalah zat pengatur tumbuh 
golongan auksin, salah satu diantaranya yaitu IBA (Indole Butyrid Acid). 

Pengaruh auksin terhadap pertumbuhan dan pembentukan tunas dipengaruhi 
oleh: jenis auksin, konsentrasi, cara aplikasi dan waktu aplikasi serta fase 
pertumbuhan tanaman, salah satu auksin yang mendrorong pertumbuhan tunas stek 
tanaman adalah IBA ( Indole Butyrid Acid). Konsentrasi IBA untuk menumbuhkan 
tunas stek umumnya dari 0 – 1000 ppm ( Davies 1981). 

Pertumbuhan stek berhasil jika terbentuk akar dan tunas yang baik, akar 
terbentuk dari proses inisiasi akar pada pangkal stek dan inisiasi tunas pada batang 
atau pucuk stek. Inisiasi akar terjadi melalui mekanisme proses pengangkutan dan 
penimbunan hasil fotosintesis dari daun menuju pangkal batang, dimana tertimbun 
(akumulasi) pada pangkal stek. Proses ini diikuti dengan pengangkutan dan 
penimbunan auksin dari pucuk tanaman menuju pangkal batang /stek, pengaruh 
kombinasi adanya penimbunan fotosintat dan auksin pada pangkal stek 
menyebabkan meningkat proses pembelahan sel, pembesaran sel, pemanjangan sel, 
dan pembentukan kalus. Oleh pengaruh terutama auksin dan zat pengatur tumbuh 
lainnya akan mendorong inisiasi dan pembentukan tunas di batang stek. Menurut 
Panjaitan 2000, perlakuan konsentrasi IBA hingga 1500 ppm meningkatkan 
persentase stek yang hidup, pertambahan tinggi stek selama 7 hari, pertambahan 
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jumlah daun selama 7 hari , jumlah akar, panjang akar, bobot akar dan volume akar 
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang stek jeruk nipis. Menurut 
Butar butar 1993, pengaruh konsentrasi IBA tidak nyata terhadap hampir semua 
parameter dimana jumlah daun tertinggi diperoleh pada IBA konsentrasi 100 ppm, 
peningkatan konsentrasi IBA hingga 400 ppm nyata menurunkan jumlah daun. 
Menurut Sitorus 2007, konsentrasi IBA hingga 75 ppm nyata meningkatkan 
persentase stek yang hidup, panjang tunas, diameter tunas dan jumlah daun 
tanaman bibit stek tanaman sukun. 
 

METHODS 
Akar 
Tanaman anggur ( Vitis vinifera) mempnyai akar tunggang dan juga akar 
cabang,tanaman anggur juga mempunyai akar yang menyebar ke seluruh bagian 
lapisan tanah sedalam 1,5 sampai 3 meter. Akar pada tanaman anggur berfungsi 
untuk menghisap makanan ,akar pada tanaman ini sangat mudah rusak disebabkan 
pengaruh lingkungan yang tidak cocok seperti irigasi yang tidak bagus, kekurangan 
air, Ph tanah yang tidk stabil dan akar pada tanaman ini tidak cocok terhadap 
genangan air maka dari itu sebaiknya anggur dibudidayakan pada lahan yang 
memiliki drainase yang baik. 
 
Batang 
Tanaman anggur memiliki batang yng beuas-ruas dan berbuku-buku dan juga 
berkayu, sruktur dari batang tanaman anggur terdiri dari batang utama, cabang 
primer, cabang sekunder dan cabang tersier, dimana cabang primer merupakan 
cabang awal terbentuknya cabang sekunder yang dimana nanti akan mnghasilkan 
cabang tersier, terdapat juga mata tunas pada setiap buku batang. Pada usia muda 
batang anggur ini akan bewarna hijau dan ketika berusia tua batang anggur akan 
berwarna cokelat dan cabang dari batang anggur ini dapat digunakan untuk 
perbanyakan secara vegetatif. 
 
Daun 
Anggur memiliki tipe daun yang berdaun tunggal, artinya terdapat satu helai daun 
pada setiap satu tangkai daunnya, struktur dari daun anggur ini yaitu mermiliki 
helai daun, tangkai daun, dan sepasang penumpu dan bentuk dari daun tanaman 
anggur ini adalah adalah bulat lonjong dengan tepi daun yang memiliki lima 
tekukan yaitu bentuk penjepit, kodat, pentagonal, lingkaran dan kidnai. 
 
Tinggi Tempat 
Tinggi tempat penanaman anggur yang optimum adalah 0 - 300 mdpl untuk semua 
jenis. Anggur yang ditanam di dataran tinggi rasanya masam dan buahnya kecil-
kecil. Menurut Tohir (1970) tanaman anggur dapat tumbuh pada ketinggian 1 - 1.000 
m dpl. Anggur yang tergolong Vitis vinifera lebih cocok bila ditanam di dataran 
rendah; sedangkan anggur yang tergolong Vitis rotundifolia selain di dataran rendah 
juga cocok di dataran tinggi sampai 1.000 mdpl 
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Zat Pengatur Tumbuh Auksin 
Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik alami atau sintesis yang 
mempromosikan, memghambat dan memodifikasi pertumbuhan secara kualitatif 
dan perkembangan tanaman, zat pengatur tumbuh berperan penting dalam 
mengontrol proses biologi dalam jaringan tanaman, peranya anatara lain mengatur 
kecepatan pertumbuhan dari masing masing jaringan dan mengintegrasikan bagian-
bagian tersebut untuk menghasilkan bentuk yang kita kenal sebagai tanaman 
(Lestari, 2011). 
 

RESULTS AND DISCUSSION 
Data pengamatan persentase stek bertunas stek batang anggur pada perlakuan 
konsentrasi IBA disajikan pada tabel lampiran 1, sedangkan sidik ragamnya 
disajikan pada tabel lampiran 2. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasi IBA berpengaruh nyata terhadap persentase stek bertunas stek batang 
anggur. Rataan dari persentase stek bertunas akibat pengaruh perlakuan konsentrasi 
IBA dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Table 1. Hasil Uji Beda Rataan Persentase Stek Bertunas Stek Batang Anggur 30 HST Akibat 

Perlakuan Konsentrasi IBA. 
 

Perlakuan Persentase Stek Bertunas 

I0( 0 ppm) 
I1 (50 ppm) 

I2 (100 ppm) 
I3(150 ppm) 
I4(200 ppm) 
I5(250 ppm) 

42,11 a 
85,40 c 

72,48 bc 
52,78 abc 
50,90 ab 
68,94 abc 

BNJ 27,25 

 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase stek bertunas stek batang anggur 
tertinggi terdapat pada perlakuan I1 ( 50 ppm/l Auksin IBA) berbeda nyata demgan 
I0, dan I4 tidak berbeda nyata dengan I2, I3, dan I5. 
 

Hubungan pengaruh konsentrasi IBA terhadap persentase stek bertunas stek batang 
anggur dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Konsentrasi IBA (ppm) 

 
Gambar 1. Hubungan Pengaruh konsentrasi IBA terhadap persentase stek bertunas 30 HST. 

 
Pada gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi IBA terhadap persentase 
stek bertunas, perlakuan tertinggi pada gambar yang disajikan dalam bentuk 
kuadratik adalah perlakuan I1 ( 50 ppm/l ) dengan nilai konsentrasi optimum yaitu 
127,33 ppm denga jumlah persentase stek sebesar 66,16 % dimana semakin tinggi 
pemberian IBA maka persentase stek bertunas stek anggur akan semakin rendah. 
Menurut Abidin,1994, pemberian IBA 250 ppm berpengaruh nyata terhadap 
persentase stek bertunas dan panjang akar, sedangkan pada penelitian ini pemberian 
IBA 50 ppm persentase betunas stek batang anggur berkembang secara optimal. 
 
Data jumlah stek yang hidup stek batang anggur dengan perlakuan konsentrasi IBA 
pada 90 HST disajikan pada Tabel lampiran 34, dan sidik ragamnya disajikan pada 
Tabel Lampiran 35. Sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi IBA 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah stek hidup stek batang anggur pada umur 
90 HST. Rataan dan jumlah stek hidup akibat pengaruh perlakuan konsentrasi 
IBAdapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Jumlah Stek Hidup 90 HST Stek Batang Anggur 
Akibat Perlakuan Konsentrasi IBA. 

Perlakuan Jumlah Stek Hidup 

I0(0 ppm) 

I1(50 ppm) 

I2(100 ppm) 

I3(150 ppm) 

I4(200 ppm) 

I5(250 ppm) 

2,50 
3,50 
4,50 
3,00 
3,50 
2,50 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh auksin IBA terhadap 
jumlah stek hidup 90 HST tidak berpengaruh nyata tetapi dapat diketahui data pada 
setiap umur tanaman jumlah stek hidup paling tinggi. Pemberian zat pengatur 
tumbuh IBA pada stek batang anggur apat mempercepat umur hidup stek. Menurut 
Wattimena 1987, pemberian auksin IBA dalam konsentrasi tinggi akan menghambat 
pertumbhan tunas pada stek. 
 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian zat pengatur tumbuh IBA berpengaruh 
nyata terhadap persentase stek bertunas dan pada umur 30 HST stek batang anggur. 
Konsentrasi zat pengatur tumbuh IBA akan lebih baik dengan menggunakan 
konsentrasi lebih rendah. Karena pemberian konsentrasi IBA yang semakin tinggi 
dapat menghambat pertumbuhan tunas pada batang anggur, hal ini disebabkan 
auksin yang terlalu banyak yang terserap kedalam batang anggur menjadi toksid 
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sehingga proses pemanjangan sel dan pembelahan dinding sel terganggu. Fungsi 
atau pengaruh auksin IBA terhadap pertumbuhan tanaman termasuk stek batang 
anggur meliputi meningkatkan proses pembesaran sel, pemanjangan sel pembelahan 
sel yang artinya meningkat pertumbuhan. Auksin IBA dapat memperlambat proses 
penuaan klorofil atau memperpanjang umur klorofil tidak menjadi rusak atau 
menua sehingga dapat meningkatkan jumlah fotosintat yang terbentuk untuk setiap 
unit klorofil, hal ini berarti dapat meningkat efektivitas fotosintesis setiap unit 
klorofil sehingga menunjang peningkatan pertumbuhan tanaman  ( Moore, 1979; 
Wattimena, 1987). 
 

CONCLUSION 
Perlakuan konsentrasi IBA hingga 200 ppm nyata meningkatkan persentase stek 
bertunas 30 HST, panjang tunas 65 HST, jumlah daun 65 HST tetapi tidak berbed 
nyata t erhadap umur bertunas ,jumlah tunas dan jumlah setek hidup 90 HST. 
Perlakuan konsentrasi IBA menghasilkan persentase stek bertunas paling optimum 
127,33 ppm (66,16%), panjang tunas 65 HST tertinggi 11,78 cm, jumlah daun 65 HST 
terbanyak 9,83 helai. Perlakuan konsentrasi lebih besar dari 50 ppm nyata 
menurunkan semua parameter yang diamati. 
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